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ABSTRACT

Turun Aban have coral reef and macrolagae. This study are to analyze macroalgae community structure, to know the
relation between macroalgae and coral reef and to identify useful macroalgae species in Turun Aban, Bangka. Macroalgae
and coral reef data was taken with belt transect method. Location of the observation determined using purposive
sampling method. The results showed that there are three groups of macroalgae (brown algae, green algae and red algae).
Turun Aban has 20 species macroalgae. Macroalgae density percentage are 13,85 % in Turun Aban. Lifeform percent
coverage are 25,87% in Turun Aban. Correlation between macroalgae percent coverage and lifeform percent coverage in
Turun Aban is R* = 0,48. Association macroalga inversely related to percent live coral cover, the increase in percent live
coral cover marked decline in percent cover of macroalga. the utilization of type macroalga on the location is in the field
which as materials for medicine
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ABSTRAK

Perairan Turun Aban merupakan wilayah perairan yang memiliki ekosistem terumbu karang dan makroalga di Pulau
Bangka. Keberadaan kedua kawasan pesisir tersebut sangat erat kaitannya dengan keanekaragaman hayati laut sehingga
sangat petlu dilakukan pemantauan secara rutin. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis struktur komunitas makroalga
di ekosistem terumbu karang pada Perairan Turun Aban, mengetahui hubungan makroalga dengan terumbu karang dan
mengidentifikasi jenis makroalga yang bermanfaat di Perairan Turun Aban. Penelitian dilaksanakan bulan Mei 2015 di
Turun Aban,Matras, Kabupaten Bangka. Pengambilan data makroalga dan terumbu karang diambil dengan menggunakan
metode Belt Transect. Penentuan lokasi pengamatan menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian ini di
peroleh 3 kelompok makroalga (alga cokelat, alga hijau dan alga merah). Makroalga terdiri 20 spesies di Turun Aban.
Persentase makroalga sebesar 13,85% dan persentase penutupan karang hidup di Turun Aban sebesar 25,87%. Turun
Aban memiliki korelasi penutupan makroalga dengan persentase tutupan karang hidup dengan kisaran nilai R* = 0,48.
Hubungan Makroalga berbanding terbalik dengan persen penutupan karang hidup, meningkatnya persen penutupan
karang hidup ditandai menurunnya persen penutupan makroalga. Pemanfaatan terbesar makroalga pada jenis yang
ditemukan di lokasi adalah dalam bidang kesahatan yakni sebagai bahan obat-obatan.

Kata kunci: Korelasi, Makroalga, Pantai Turun Aban, Terumbu Karang

PENDAHULUAN

Keberadaan kawasan pesisir erat kaitannya dengan struktur komunitas dan hubungan antara ekosistem
dengan organisme maupun antar ekosistem dengan ekosistem. Salah satu komunitas yang mendukung kehidupan
ckosistem lingkungan pesisir adalah makroalga. Menurut Atmadja (2009), makroalga merupakan salah satu
tumbuhan tingkat rendah yang keberadaannya sebagai organisme produser memberikan sumbangan berarti untuk
kehidupan ekosistem pesisir dan pulau-pulau kecil. Fungsi dan peran makroalga di antaranya sebagai penyedia
karbonat, pengokoh subtrat perairan, bioindikator kerusakan ekosistem terumbu karang, pengadsorpsi logam
berat dan bahan makanan beberapa biota laut.

Makroalga banyak tumbuh di daerah sub-litoral dan paparan terumbu karang, terutama pada terumbu
karang yang telah mati. Penutupan makroalga yang berlebihan dapat menghambat penempelan larva karang
sehingga mengurangi kemampuan terumbu karang untuk pulih atau berkembang. Kematian terumbu karang
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menyebabkan perubahan lingkungan serta meningkatkan taraf hidup makroalga dan perubahan struktur
ckosistem pesisir dan pulau pulau kecil. Salah satu perairan yang mempunyai ekosistem terumbu karang dan
makroalga adalah Perairan Turun Aban, Kelurahan Matras Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka.

Perairan Turun Aban merupakan daerah yang memiliki sumber daya alam dan jasa lingkungan yang tinggi,
sehingga pemanfaatan yang dapat dilakukan masyarakat atau pemerintah setempat adalah sebagai daerah
pariwisata dan wisata bahari. Turun Aban merupakan teluk sempit dengan bebatuan granit yang merupakan
substrat terumbu karang hidup dengan kedalaman relatif bervariasi, namun secara rata-rata sekitar 2-5 meter
(Syari, 2008; Kantona, 2016; Apriyanto, 2016; Nirwanda, 2017). Kehidupan ekosistem terumbu karang sangat
dipengaruhi oleh kondisi perairan setempat, jika terumbu karang mengalami kematian maka berpengaruh pada
ckosistem lainnya, salah satunya adalah makroalga.

Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan struktur komunitas makroalga yang berada di terumbu
karang perairan Turun Aban, selain itu harapannya dapat mengetahui potensi pemanfaatan dari setiap jenis
makroalga yang ditemukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang Struktur Komunitas Makroalga pada Ekosistem Terumbu Karang di Perairan Turun
Aban, dilakukan pada Bulan Mei 2015. Data Makroalga diambil di Perairan Turun Aban kelurahan Matras
Sungailiat. Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling (Fachrul, 2006). Metode
digunakan berdasarkan pada keterwakilan wilayah dimana acuan penentuan titik pengamatan atas dasar
keberadaan terumbu karang dengan kedalaman 1 sampai 3 meter. Pengambilan lokasi penelitian terdiri dari 2
lokasi pengamatan, masing masing memiliki 4 tititk pengambilan data dan 3 ulangan di setiap titik pengambilan
data (sub stasiun) yang berfungsi sebagai validitas data. Peta lokasi penelitian dapat dilihat di Gambar 1

624860 625160

Proyeksi :WGS.1984.UTM Zone 485
Sistem Grid :Geografis

9800900

624860 625160

Gambar 1. Lokasi Penelitian. Stasiun I (1°48'3.20"LS dan 106° 7'28.99"BT),StasiunII (1°48'2.85"LS dan 106°
7'33.49"BT),Stasiun III (1°48'0.24"LS dan 106° 7'33.37"BT, Stasiun IV (1°47'54.56"LS dan 106°
7'25.88"BT)

Data makroalga dan terumbu karang diambil dengan metode Be/t Transect. Metode Belt Transect (Transek
Sabuk) dapat menggambarkan keragaman dan kelimpahan organisme makroalga dan terumbu karang yang ada
dalam suatu kawasan ckosistem (English e 4/, 1994).Data pendukung berupa data kualitas perairan, antara lain
suhu, derajat keasaman, salinitas, kecerahan, kecepatan arus, TSS (tfal suspended solid), kedalaman.

Analisa data dengan melakukan penghitungan indeks nilai penting (INP) dengan cara menghitung jumlah
densitas/ kepadatan relatif (RDi), Frekuensi relatif (RFi) dan penutupan relatif (RCi). Selain itu juga menghitung
persentase penutupan karang hidup. Data makroalga yang didapatkan kemudian dilakukan studi pustaka untuk
mendapatkan potensi pemanfaatan dari setiap jenis makroalga.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran makroalga didapatkan dari pengamatan bentuk pertumbuhan(4feforn) tutupan dasar
perairanmengacu pada metode English ez 4/(1994). Karang hidup didaerah turun aban didominasi oleh
lifeformCoral Massive (CM), sedangkan makroalga bentuk pertumbuhan Death Coral with Algae (DCA) banyak
ditemukan dilokasi penelitian (Tabel 1). Bentuk alga yang menempel di karang yang telah mati sangat banyak
ditemukan di pengamatan terumbu karang Turun Aban.

Tabel 1. Hasil pengukuran bentuk pertumbuhan (/ifeform)

. . Stasiun

Kategori Life Form I 1T II IV  Rata-Raa

ACB 135 293 426 02 2.18

ACE 033 - 341 637 253

ACS 005 - - 112 0,29

ACD 313 051 22 258 2,11

. CB 483 273 - 05 2,02

Karang Hidup CE 021 171 218 7.68 2.94

CF 259 194 28 017 187

cM 531 879 733 115 8.23

cs 077 - 013 021 0,28

CMR 146 018 005 12 3.43

sub Total 20 18,8 224 424 25,89

MA 575 312 973 14 4.99

TA 149 19 - - 0,85

Makroalga* DCA 896 357 143 188 7.17

CA 037 043 - - 0.2

AA 112 142 - - 0,64

Sub Total 17,7 104 24 3.8 13,85

SP 005 053 - 166 0.56

OT 252 331 - 573 2,89

Ne 0,04 022 - 201 0,57

Lainnya DC 852 912 106 875 9.24

S 35 30 149 15 23,72

R 558 21 115 101 12,03

SI 106 666 167 112 11,26

Rock _ . 275 454 182

Sub Total 62,3 70,8 53,6 54,4 60,27

Total Life Form 00 100 100 100 100

Keterangan : * = pengukuran makroalga kategori bentuk pertumbuhan (/fe form) dalam metode belt transect

Indek Nilai Penting adalah salah satu bentuk analisis data untuk mengetahui seberapapenting suatu jenis
dalam sebuah komunitas mempengaruhi spesies/jenis yang lain. Pada Tabel 2 tetlihat bahwa Dictyopteris sp pada
tamily alga coklat, Uka fasciata pada family alga hijau, Euchema edule pada family alga merah adalah spesies
makroalga yang terlihat memiliki peran yang lebih penting daripada jenis yang lain. Romimohtarto ez /. (2001)dan
Anggadiredja e a/. (2009)memperkuat pentingnya Alga cokelat (Dictyopteris sp) untuk lebih dominan berperan di

daerah pantai berbatu

Tabel 2. Indeks Nilai Penting

Family Nama spesies Rdi Rci RFi INP
Alga Coklat Dictyopteris sp 0,37 0,39 0,10 0,87*
Padina australis 0,14 0,06 0,10 0,31
Sargassum binderi 0,11 0,15 0,08 0,34
Sargassum echinocarpum 0,06 0,03 0,05 0,15
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Family Nama spesies Rdi Rci RFi INP
Turbinaria conoides 0,01 0,02 0,08 0,11
Turbinaria murayana 0,00 0,01 0,05 0,06
Hydroclatharus clatharns 0,02 0,00 0,03 0,05
Alga Hijau Canlerpa sp 0,00 0,03 0,03 0,05
Halimeda macroloba 0,02 0,00 0,08 0,10
Udotea argentea 0,00 0,00 0,03 0,03
Ulva fasciata 0,07 0,11 0,08 0,26*
Bornetella nitida 0,09 0,00 0,03 0,11
Neomseris sp 0,00 0,02 0,03 0,04
Alga Merah Actinotrichia fragilis 0,06 0,01 0,05 0,12
Euchema edule 0,02 0,10 0,03 0,15%
Euchenma denticulatum 0,00 0,02 0,05 0,08
Gelidinm latifolium 0,00 0,00 0,03 0,03
Gracillaria arcuata 0,01 0,00 0,05 0,06
Jania adberens 0,00 0,00 0,03 0,03
Galaxanra filamentosa 0,01 0,04 0,03 0,07
Total 1 1 1 3

Keterangan : * = Nilai tertinggi.

Pengukuran kualitas perairan di perairan Turun Aban ditemukan bahwa nilai setiap stasiun penelitian tidak
tetlalu berbeda. Suhu memiliki peran penting bagi perkembangan makroalga dan kisaran suhu tersebut
merupakan kisaran normal untuk daerah tropis. Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya (2009)mengatakan
bahwa suhu yang baik untuk pertumbuhan alga berkisar 20-30°C. Kecerahan juga berpengaruh pada makroalga
dan terumbu karang, semakin baik kecerahan perairan maka fotosintesis akan semakin baik, dalam artikata lain
kebutuhan nutrisi mereka akan tercukupi. Kecerahan daerah penelitian tergolong baik dengan kisaran 80%
sampai dengan 100% penetrasi cahaya matahari bisa mencapai dasar perairan. Lebih lanjut data pengukuran

kualitas perairan disajikan di Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas perairan

. . .. Stasiun

Parameter Fisika dan Kimia 1 I T v
Suhu (°C) 30 29 30,33 30
Salinitas (%o) 345 35 335 34,5
Kecerahan (%) 93,33 100 96,67 80
pH 7 7 7 7
Kecepatan Arus (m/s) 0,05 0,56 0,37 0,43
TSS (mg/1) 1,183 1,183 1,22 1,29
Kedalaman (m) 2,4 2,167 2,35 2,5

Tabel 8 merupakan hasil studi literature mengenai potensi pemanfaatan dari setiap spesies yang ditemukan di

Turun Aban. Dua puluh jenis makroalga yang ditemukan harapannya dapat membantu untuk
memperdalam/mengarahkan penelitian selanjutnya, terutama dibidang pemanfaatannya.
Tabel 4. Potensi Pemanfaatan Makroalga
Kelompok Alga Nama spesies Makanan Industri Kesehatan = Kosmetik
Alga Coklat Dictyopteris sp - - v .
Padina anstralis v v - v
Sargassum binderi - v - v
Turbinaria murayana - - v .
¢ystoseira sp - v - -
Turbinaria conoides - - v -
Hydroclanthrus clathratus - - - -
Sargassum echinocarpum - v - v
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Kelompok Alga Nama spesies Makanan Industri Kesehatan = Kosmetik
Sargassum polycistum 4 v - -
Alga Hijau Halineda makroloba - - v
Udbotea argentea - - v -
Ulva fasciata 4 - v
Canlerpa sp v - - .
Udbtea flabellum -
Ulva lactuca v
Canlerpa cupressoides v - - .
Canlerpa racemosa V. C v
Bonetella nitida -
Alga Merah Eucheuma denticulatun v
Gelidium latifolinm v - - .
Alctinotrichia fragilis v
Euchema edule - v - v
Gracilaria arcuata v - v -
Jania adberens - - v
Ceratodictyon variabilis - - - -
Galaxanra filamentosa - - - .
Sumber : Anggadiredja ¢t a/ (2006), Atmadja ez a/ (1978), Darmanti ¢f a/ (2008), Darmawan (2006), Rasyid (2003),
Ridwan (2001), Suryaningrum (1994), Widyastuti (2009), Fateha (2007), Simon ez @/ (2001)

Euchoma edule adalah jenis alga merah yang ditemukan memiliki peran yang lebih besar daripadajenis alga merah
yang lain di daerah penelitian. Potensi pemanfaatan alga merah ini terutama di karaginan, yang berfungsi
mengentalkan, menjadi pengemulsi, pensuspensi dan factor penstabil. Industri pangan menggunakan karaginan untuk
memperbaiki tampilan produk kopi, bir, sosis, es krim, dan lainnya. Bidang kosmetika juga memanfaatkan karaginan
untuk pembentuk gel dan pengikat campuran kosmetik.

Ula fasciata, adalah jenis selanjutnya yang berperan penting di alga hijau. Peneliian Maraskuranto e ai.
(2008)meneliti ekstrak etanol makroalga hijau U. fasciata ternyata kurang berpotensi untuk dikembangkan
sebagaiantioksidan dan lebih berpotensi untuk diteliti sebagai antitumor. Hak dan Kurnia (2018)meneliti bahwa ada
potensi Ulfa fasciata dan Gracilaria arcnata untuk digunakan sebagai pakan larva abalone. Kedua penelitian ini
memberikan gambaran bahwa ada potensi pakan dan kesehatan dalam alga hijau yang ditemukan di Turun Aban.

KESIMPULAN

Perairan Turun Aban, berasosiasi dengan terumbu karang, makro alga yang ditemukan berasal dari 3
kelompok alga (alga coklat, alga hijau dan alga merah) dengan total 20 jenis spesies alga. Dictygpreris sp adalah
spesies alga yang memiliki peran lebih penting dibandingkan dengan spesies yang lain, di lokasi penelitian. Potensi
pemanfaatan makroalga, ditemukan adanya potensi dibidang makanan, kosmetik, industri dan kesehatan.
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